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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran siklus belajar 
5E terhadap keterampilan berpikir kreatif dan motivasi berprestasi siswa. Sampel 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kuta Selatan pada tahun ajaran 
2013/2014 yang berjumlah 159 siswa yang terdiri dari 82 siswa kelas eksperimen dan 
77 siswa kelas kontrol. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik 
random sampling. Penelitian ini dirancang dalam bentuk pretest-posttest control group 
design. Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan tes keterampilan 
berpikir kreatif dan kuesioner motivasi berprestasi. Data dianalisis dengan statistik 
deskriptif dan statistik inferensial menggunakan MANOVA. Hasil penelitian 
menunjukkan: 1) terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir kreatif dan 
motivasi berprestasi antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran siklus 
belajar 5E dengan siswa yang belajar model pembelajaran ekspositori 
(F=95,49;P<0,05), 2) terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir kreatif 
antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran siklus belajar 5E dengan siswa 
yang belajar model pembelajaran ekspositori (F=52,41;P<0,05) dan 3) terdapat 
perbedaan yang signifikan motivasi berprestasi antara siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran siklus belajar 5E dengan siswa yang belajar model pembelajaran 
ekspositori (F=133,47; P<0,05). 
 
Kata kunci: siklus belajar 5E, kreativitas, motivasi 
 
Abstract 
This study aimed describe the effect 5E learning cycle model to students creative 
thinking skills and achievement motivation. The samples this study were eighth grade 
students of SMP Negeri 1 South Kuta in academic year 2013/2014, amounting to 159 
students consisting of 82 students in experimental class and 77 students in control 
class. Sampling was this study using random sampling techniques. The study was 
designed in the form of a pretest-posttest control group design. The data was 
collected by using creative thinking skills tests and achievement motivation 
questionnaire. Data were analyzed with descriptive statistics and inferential statistics 
using MANOVA. The results showed:1) there are significant differences of creative 
thinking skills and achievement motivation between students who learn the 5E 
learning cycle model with students learn the expository learning model 
(F=95.49,P<0.05),2) there is significant differences of creative thinking skills between 
that students learn the 5E learning cycle model with students learn the expository 
learning model (F=52.41,P<0.05) and 3) there is significant differences of 
achievement motivation between students who learn the 5E learning cycle model with 
students learn the expository learning model (F=133.47,P<0.05). 
e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha  
Program Studi IPA 
(Volume 4 Tahun 2014) 
 
Keywords : 5E learning cycle, creative, motivation 
PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya 
merupakan faktor penting dalam 
membentuk karakter dan kreativitas siswa. 
Sesuai dengan UU RI No 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional  
dimana pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara 
(Sisdiknas,2003).   
Berdasarkan UU RI No 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
siswa diarahkan untuk berpikir kreatif. Hal 
ini perlu didukung dengan sistem 
kurikulum yang tepat. Saat ini kurikulum 
pada semua jenjang dan jenis pendidikan 
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi 
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 
daerah, dan peserta didik. Kurikulum yang 
ada harus mengikatkan kreativitas siswa. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
No. 41 tahun 2007 yang menyatakan 
pelaksanaan pembelajaran harus 
menumbuhkan kreativitas siswa.  
Lebih jauh dinyatakan bahwa untuk 
mencapai KD, pembelajaran harus 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. (Hadzigeorgiou, 2012) 
menyatakan bahwa kurikulum diseluruh 
dunia membuat referensi eksplisit untuk 
berpikir kreatif sebagai tujuan 
pendidikannya terbukti dengan terdapat 
hasil atau produk yang berasal dari 
pemikiran kreatif.  
Sesuai dengan definisi dan fungsi 
pendidikan nasional maka penting untuk 
membentuk  karakter siswa yang memiliki 
keterampilan berpikir kreatif. J.P. Guilford 
(1986) menyatakan bahwa ciri-ciri dari 
kreativitas adalah fluency, flexibility, 
elaboratiaon, dan originality. Kreativitas 
mengarahkan siswa untuk belajar 
menemukan konsep baru dalam 
memecahkan permasalahan yang 
dihadapinya. Siswa yang memiliki 
keterampilan berpikir kreatif perlu 
didukung dengan motivasi berprestasi 
yang tinggi untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan.  
Mc.Clelland (1976) menyatakan 
bahwa ciri-ciri dari siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi adalah 
1)mempunyai keinginan untuk bersaing 
secara sehat dengan dirinya sendiri 
maupun dengan orang lain, 2)memiliki 
tanggung jawab pribadi, 3)mempunyai 
keinginan bekerja dengan baik, 4)berfikir 
realistis, tahu kemampuan serta 
kelemahan dirinya, 5)mampu membuat 
terobosan dalam berfikir, 6)berfikir 
strategis dalam jangka panjang dan 
7)selalu memanfaatkan umpan balik untuk 
perbaikan. 
Fakta yang ada terkait dengan 
keterampilan berpikir kreatif dan motivasi 
berprestasi adalah Madu (2012) 
menyatakan bahwa pendekatan 
tradisional sering digunakan oleh guru 
yang tidak memberikan kesempatan untuk 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
IPA. Pendekatan intruksional tradisional 
merupakan pendekatan yang dilakukan 
oleh guru dengan mengkomunikasi ide-ide 
mereka kepada siswa secara langsung. 
Siswa menyampaikan informasi hanya 
menerima dari guru. Pendekatan ini tidak 
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 
kreatif sehingga siswa hanya memahami 
apa yang diajarkan oleh guru saja (siswa 
tidak terlibat aktif). 
Berdasarkan fakta tersebut 
penyebabkan proses pembelajaran IPA 
menjadi seperti itu karena  tenaga 
pendidik dan sistem pendidikan 
menekankan penguasaan materi dengan 
cara menghafal teori yang diberikan oleh 
buku ajar. Maka dari itu pembelajaran saat 
ini cenderung lebih mengutamakan hasil 
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dari tes hasil belajar yang diperoleh bukan 
berdasarkan atas kreativitas dari siswa itu 
sendiri sehingga hal ini menyebabkan 
siswa sulit untuk mengembangkan 
kreativitasnya melainkan yang terjadi 
siswa lebih mudah hanya meniru apa yang 
dilihat dan dibaca. Di samping itu juga 
banyak siswa yang tidak memiliki motivasi 
untuk berprestasi mereka hanya berpikir 
asalkan naik kelas saja.  
Menjawab fakta tersebut perlu 
dilakukan perbaikan dalam proses 
pembelajaran yang ada salah satunya 
dengan menggunakan model 
pembelajaran siklus belajar 5E. Model 
learning cycle adalah model pembelajaran 
konstruktivisme dengan model 
pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(student centered) (Bybee, 1996). Model 
learning cycle merupakan rangkaian 
tahap-tahap kegiatan yang diorganisasi 
sedemikian rupa sehingga siswa dapat 
menguasai kompetensi-kompetensi yang 
harus dicapai dalam pembelajaran dengan 
jalan berperanan aktif (Abruscato & 
DeRosa, 2010). Model siklus belajar 5E 
memiliki tahapan sebagai berikut yaitu 
engagement, exploration, explanation, 
elaboration, dan evaluation. Model ini 
dipilih karena memberikan kesempatan 
yang lebih luas kepada siswa untuk 
membangun konsep yang digunakan 
untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi. Siswa lebih diajarkan untuk 
berpikir kreatif dan mandiri dalam 
mengembangkan kemampuannya. Guru 
hanya berperan sebagai fasilitator saja 
dalam proses pembelajaran. Diharapkan 
secara tidak langsung motivasi berprestasi 
siswa menjadi meningkat. Maka dari itu 
perlu dilakukan penelitian pengaruh model 
pembelajaran siklus belajar 5E terhadap 
keterampilan berpikir kreatif dan motivasi 
berprestasi.  
Adapun tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 1) menganalisis 
perbedaan keterampilan berpikir kreatif 
dan motivasi berprestasi antara siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran 
siklus belajar 5E dengan siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran 
ekspositori, 2) menganalisis perbedaan 
keterampilan berpikir kreatif antara siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran 
siklus belajar 5E dengan siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran 
ekspositori dan 3) menganalisis 
perbedaan motivasi berprestasi antara 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran siklus belajar 5E dengan 




Rancangan eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah the 
pretest-posttest control group design 
(Fraenkel, 2003). Variabel dalam 
penelitian ini meliputi variabel independent 
yang terdiri dari model pembelajaran 
siklus belajar 5E dan variabel model 
pembelajaran ekspositori. Variabel 
dependent yang terdiri dari keterampilan 
berpikir kreatif dan motivasi berprestasi. 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 159 
yang berasal dari siswa-siswi VIII SMP 
Negeri 1 Kuta Selatan tahun ajaran 
2013/2014 yang terdiri dari 82 siswa 
memperoleh model pembelajaran siklus 
belajar 5E dan 77 siswa memperoleh 
model pembelajaran ekspositori.  
Dalam penelitian ini data yang 
diperlukan berupa skor keterampilan 
berpikir kreatif dan motivasi berprestasi 
siswa. Teknik pengambilan data dilakukan 
dengan cara memberikan tes keterampilan 
berpikir kreatif dan kuesioner motivasi 
berprestasi. Tes dan kuesioner diberikan 
dua kali pada saat tes awal (pretest) dan 
tes akhir (posttest). Instrument yang 
digunakan ada dua yaitu instrument tes 
keterampilan berpikir kreatif dan 
instrument kuesioner motivasi berprestasi. 
Teknik analisis dilakukan dengan 
tiga tahapan yaitu tahap pertama analisis 
deskriptif, tahap dua uji prasyaratan dan 
uji hipotesis. Analisis deskriptif mengolah 
skor pretest-posttest dan skor gain 
ternormalisasi. Uji prasyaratan analisis 
data pengolahannya menggunkan skor 
gain ternormalisasi dengan uji yang 
dilakukan yaitu uji normalitas data, uji 
homogenitas varians, uji homogenitas 
matriks varians dan uji kolinieritas. Uji 
hipotesis dilakukan teknik multi analisis of 
variance (MANOVA) (Candiasa, 2010). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang diperoleh dalam analisis 
data penelitian ini adalah deskripsi skor 
pretest-posttest, deskripsi skor gain 
ternormalisasi, hasil uji prasyaratan dan 
hasil uji hipotesis. Untuk mengetahui 
gambaran data secara umum untuk 
pretest-posttest sesuai Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rangkuman Deskripsi Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan Berpikir 









Eksperimen Mean = 12,12 
SD = 5,05 
Sangat 
Tidak Baik 
Mean = 27,54 
SD = 6,58 
Cukup 
Kontrol Mean = 15,48 
SD = 6,31 
Sangat 
Tidak Baik 
Mean = 23,40 






Eksperimen Mean = 132,06 
SD = 9,49 
Baik Mean = 153,55 
SD = 9,74 
Baik 
Kontrol Mean = 132,90 
SD = 10,36 
Baik Mean = 143,74  
SD = 10,14 
Baik 
 
Pada Tabel 1 terlihat bahwa 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol memiliki rata-rata skor pretest dan 
posttest keterampilan berpikir kreatif dan 
motivasi berprestasi yang berbeda. Untuk 
variabel keterampilan berpikir kreatif 
kelompok eksperimen berkatagori sangat 
tidak baik menjadi cukup dan kelompok 
kontrol berkatagori sangat tidak baik 
menjadi tidak baik. Untuk variabel motivasi 
berprestasi kelompok eksperimen memiliki 
katagori tetap yaitu baik dan kelompok 
kontrol memiliki katagori tetap yaitu baik.  
Pengolahan data selanjutnya 
ditentukan oleh skor gain ternormalisasi 
dengan mengunakan persamaan sebagai 
berikut. 
Gain = Skor Posttest – Skor Pretest       (1) 
             Skor Maks – Skor Pretest 
(Hake, 1988) 
Pengolahan skor pretest dan 
posttest menggunakan persamaan 1 
digunakan untuk melakakukan analisis 
prasyaratan. Dimana deskripsi data 
secara umum untuk skor gain 
ternormalisasi terlihat pada Tabel 2.  
  
Tabel 2. Rangkuman Deskripsi Data Statistik Skor Gain Ternormalisasi Keterampilan Berpikir 










Eksperimen Mean = 0,43 
SD = 0,17 
Sedang 
Kontrol Mean = 0,25 





Eksperimen Mean = 0,42 
SD = 0,12 
Sedang 
Kontrol Mean = 0,21 
SD = 0,10 
Rendah 
 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata skor gain 
ternormalisasi antara keterampilan berpikir 
kreatif dan motivasi berprestasi pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk 
variabel dependent keterampilan berpikir 
kreatif kelompok eksperimen berkatagori 
sedang dan kelompok kontrol berkatagori 
rendah. Untuk variabel dependent 
motivasi berprestasi kelompok eksperimen 
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berkatagori sedang dan kelompok kontrol 
berkatagori rendah. Untuk sebaran data 
kelas eksperimen di masing-masing 
variabel dependent lebih menyebar. 
Pengolahan skor gain ini akan 
digunakan untuk analisis prasyarat seperti 
uji normalitas, uji homogenitas, uji 
homogenitas matriks varians dan uji 
kolinieritas. Untuk uji normalitas di dapat 
bahwa semua kelompok data yang ada 
menghasilkan nilai signifikan (sig.) > 0,05. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa semua 
kelompok data adalah normal. Uji 
homogenitas varians untuk  keterampilan 
berpikir kreatif menunjukkan F = 1,32 dan 
signifikansi (sig) = 0,25. Maka, nilai (sig) > 
0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kelompok data keterampilan 
berpikir kreatif memiliki varians yang 
homogen. Hasil uji homogenitas untuk 
motivasi berprestasi menunjukkan F = 
0,94 dan signifikansi = 0,33. Maka, nilai 
(sig.) > 0,05 sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kelompok data 
mativasi berprestasi memiliki varians yang 
homogeny. Uji homogenitas matriks 
varians ditentukan dengan nilai signifikansi 
Box’s M adalah 0,29. Ini berarti sig > 0,05. 
Maka, Ho diterima dapat disimpulkan 
matriks varians dependent adalah sama. 
Uji kolinieritas ditentukkan dengan nilai 
person correlation di dapat 0,32 artinya p 
< 0,8 yang artinya signifikan. Jadi, korelasi 
yang adalah cukup terjadi korelasi. 
Berdasarkan hasil uji normalitas, uji 
homogenitas varians, uji homogenitas 
matriks varians dan uji kolinieritas data 
keterampilan berpikir kreatif dan motivasi 
berprestasi, dapat disimpulkan bahwa uji 
persyaratan untuk pengujian hipotesis 
dengan analisis Multi Analisis of Variance 
(MANOVA) dapat dipenuhi maka dapat 
dilanjutkan dengan uji hipotesis. Pengujian 
hipotesi dilakukan dengan mengunakan 
multi analisis of variance (MANOVA).  
Untuk hipotesis 1 keputusan yang 
diambil dengan menganalisis nilai Pillae 
Trace, Wilk Lambda, Hotelling Trace, 
Roy’s Largest Root. Hasil analisis Multi 
Analisis of Variance (MANOVA) untuk 
hipotesis 1 sesuai Tabel 3. 
 










0,93 1,05x103 2,00 156,00 0,00 
Wilks'  
Lambda 
0,07 1,05x103 2,00 156,00 0,00 
Hotelling's  
Trace 
13,45 1,05x103 2,00 156,00 0,00 
Roy's 
Largest Root 
13,45 1,05x103 2,00 156,00 0,00 
Model Pillai's  
Trace 
0,55 95,49 2,00 156,00 0,00 
Wilks'  
Lambda 
0,45 95,49 2,00 156,00 0,00 
Hotelling's  
Trace 
1,22 95,49 2,00 156,00 0,00 
Roy's 
Largest Root 
1,22 95,49 2,00 156,00 0,00 
 
Berdasarkan Tabel 3 ditunjukkan 
bahwa harga F untuk Pillae Trace, Wilk 
Lambda, Hotelling Trace, Roy’s Largest 
Root adalah 95,49 dengan signifikansi P < 
0,05. Artinya, harga F untuk Pillae Trace, 
Wilk Lambda, Hotelling Trace, Roy’s 
Largest Root semuanya signifikan. Maka 
hipotesis null (H0) yang menyatakan tidak 
terdapat perbedaan keterampilan berpikir 
kreatif dan motivasi berprestasi antara 
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siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran siklus belajar 5E dengan 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran ekspositori adlah ditolak dan 
hipotesis satu (H1) yang menyatakan 
terdapat perbedaan keterampilan berpikir 
kreatif dan motivasi berprestasi antara 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran siklus belajar 5E dengan 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran ekspositori adalah diterima. 
Jadi, terdapat perbedaan keterampilan 
berpikir kreatif dan motivasi berprestasi 
antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran siklus belajar 5E dengan 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
ekspositori. 
Untuk hipotesis 2 dan hipotesis 3 
keputusan diambil sesuai dengan uji Tests 
of Between-Subjects Effects pada Tabel 4. 
 








































































   
 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa 
nilai F untuk keterampilan berpikir kreatif 
adalah 52,41 dan signifikansi P < 0,05. 
Maka, Ho yang menyatakan tidak terdapat 
perbedaan keterampilan berpikir kreatif 
antara siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran siklus belajar 5E dengan 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran ekspositori adalah ditolak 
sedangkan H1 yang menyatakan terdapat 
perbedaan keterampilan berpikir kreatif 
antara siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran siklus belajar 5E dengan 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran ekspositori adalah diterima.  
Untuk mengetahui perbedaan rata-
rata skor gain maka dilakukan uji Least 
Significant Difference (LSD). Perhitungan 
dilakukan dengan menggunakan 
persamaan LSD yang terdapat pada Bab 
III. Hasil analisis didapatkan nilai LSD 
keterampilan berpikir kreatif = 0,05 
dengan  = 0,18 ini berarti nilai 
 > LSD. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa pada taraf signifikansi 0,05 rata-
rata skor gain ternormalisasi keterampilan 
berpikir kreatif siswa pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berbeda 
secara signifikan. 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa 
nilai F untuk keterampilan berpikir kreatif 
adalah 133,47 dan signifikansi P < 0,05. 
Maka, Ho yang menyatakan tidak terdapat 
perbedaan motivasi berprestasi antara 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran siklus belajar 5E dengan 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran ekspositori adalah ditolak 
sedangkan H1 yang menyatakan terdapat 
perbedaan motivasi berprestasi antara 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran siklus belajar 5E dengan 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran ekspositori adalah diterima.  
Untuk mengetahui perbedaan rata-
rata skor gain maka dilakukan uji Least 
Significant Difference (LSD). Perhitungan 
dilakukan dengan menggunakan 
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persamaan LSD yang terdapat pada Bab 
III. Hasil analisis didapatkan nilai LSD 
keterampilan berpikir kreatif = 0,03 
dengan  = 0,20 ini berarti nilai 
 > LSD. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa pada taraf signifikansi 0,05 rata-
rata skor gain ternormalisasi motivasi 
berprestasi siswa pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berbeda 
secara signifikan. 
Pada deskripsi skor pretest dan 
posttest keterampilan berpikir kreatif dan 
motivasi berprestasi siswa. Terlihat bahwa 
skor rata-rata pretest dan posttest untuk 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol memiliki perbedaan. Perbedaan itu 
dimana skor posttest lebih besar daripada 
skor pretest dengan sebaran skor posttest 
lebih menyebar dan bervariasi 
dibandingkan skor pretest. Skor posttest 
yang lebih besar dibanding skor pretest, 
karena siswa sebelum diberikan perlakuan 
dalam mengerjakan soal tes keterampilan 
berpikir kreatif dan kuesioner motivasi 
berprestasi masih berdasarkan 
pengalaman dan pengetahuan alaminya 
untuk memecahkan masalh tersebut. 
Pada saat perlakuan diberikan siswa mulai 
mendapat pengetahuan terhadap 
permasalahan yang dihadapinya 
sehinggga siswa lebih mengerti dan 
memahami materi pembelajaran yang 
diberikan. Peningkatan skor terlihat lebih 
besar pada kelompok eksperimen karena 
siswa diberikan model pembelajaran siklus 
belajar 5E dimana siswa lebih mudah 
memahami materi ajar dengan metode 
diskusi dan presentasi. Disini siswa lebih 
aktif dalam mengembangkan dan 
memecahkan masalahnya sedangkan 
guru hanya sebagai fasilitator saja. Pada 
kelompok kontrol terlihat penignkatan skor 
tidak terlalu besar karena siswa diberikan 
model pembelajaran ekspositori dimana 
siswa cenderung pasif dan kurang 
berkembang. Model ini lebih menekankan 
pemberian informasi secara langsung oleh 
guru sehingga kreativitas dan motivasi 
berprestasi siswa menjadi tidak 
berkembang. Deskripsi skor gain 
ternormalisasi memperlihatkan bahwa 
terjadi perbedaan katagori antara 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol untuk keterampilan berpikir kreatif 
dan motivasi berprestasi. Kelompok 
eksperimen berkatagori sedang 
sedangkan kelompok kontrol berkatagori 
rendah.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
ditemukan bahwa model pembelajaran 
yang digunakan memberikan pengaruh 
secara signifikan terhadap keterampilan 
berpikir kreatif dan motivasi berprestasi 
siswa. Dimana keterampilan berpikir 
kreatif dan motivasi berprestasi siswa 
yang mengikuti model pembelajaran siklus 
belajar 5E memiliki tingkat perubahan 
yang lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
ekspositori. Hasil ini juga membuktikan 
bahwa model pembelajaran yang 
diterapkan yaitu model pembelajaran 
siklus belajar 5E dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif dan motivasi 
berprestasi secara bersama-sama pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kuta 
Selatan.  
Faktor penyebab diperolehnya hasil 
ini adalah kesiapan instrumen yang dibuat 
dengan terlebih dahulu dilakukan 
pemeriksaan oleh pakar dan analisis 
instrument, fasilitas pendukung yang 
diberikan oleh sekolah yang diantaranya 
kit percobaan, modul ajar, tempat yang 
baik untuk proses mengajar, konsultasi 
bersama guru mata pelajaran IPA terkait 
dengan materi penelitian dan kemauan 
siswa yang tinggi dalam mengikuti proses 
pembelajaran memudahkan peneliti untuk 
mendapatkan data yang diinginkan. Saat 
melakukan penelitian tidak terlepas 
terdapat berbagai kendala yang 
menghambat proses penelitian yang 
diantaranya adalah pada bulan Agustus 
sampai September siswa SMP Negeri 1 
Kuta Selatan lebih sering libur disebabkan 
berbagai acara disekolah dan libur 
nasional, siswa mengalami kendala dalam 
memahami materi pembelajaran karena 
merasa sangat baru bagi mereka dan saat 
pergantian pelajaran siswa sering 
terlambat dalam memasuki kelas karena 
mengikuti pelajaran sebelumnya, tetapi 
hal-hal ini dapat diatasi dengan baik 
sehingga penelitian dapat berjalan sesuai 
jadwal yang telah direncanakan.  
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Sesuai dengan temuan yang ada 
maka teori pembelajaran konstruktivisme 
Vygotsky dan Piaget tepat digunakan 
dalam meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif dan motivasi berprestasi dengan 
model pembelajaran siklus belajar 5E 
dibandingkan dengan model pembelajaran 
ekspositori. Hasil ini juga mendukung 
temuan yang dilakukan oleh 1) (Utari, dkk, 
2013) menemukan bahwa pelaksanaan 
CmapTools media berbasis prototype 
dengan model pembelajaran siklus belajar 
5E dalam menjelaskan konsep fisika 
abstrak dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif siswa, 2)(Qarareh, 2012) 
menemukan bahwa belajar dengan model 
siklus belajar berkaitan dengan pemilihan 
dan organisasi pengalaman konten dalam 
rangka memfasilitasi materi yang harus 
dipelajari dalam kognitif pembelajar 
struktur dan menciptakan struktur 
pengetahuan baru untuk membawa 
tentang perkembangan kognitif. Model 
siklus belajar dapat meningkatkan 
motivasi terhadap pelajaran, 
meningkatkan prestasi, membantu belajar 
aktif kreatif, 3) (Sadi, 2010) menemukan 
bahwa model pembelajaran siklus belajar 
5E padat meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada pokok bahasan system 
peredaran darah manusia, 4) (Charoen 
Buntod, 2010) menemukan bahwa model 
pembelajaran siklus belajar 5E dapat 
memberikan gambaran tingkat 
keterampilan proses sains dan 
keterampilan berpikir kritis dengan baik. 
Penelitian ini membagi siswa menjadi 
bebagai tingkatan subkelas kognitif, dan 5) 
(Kulsum, 2011) menemukan bahwa model 
siklus belajar dalam sub pokok bahasan 
kalor (fisika) dapat meningkatkan keaktifan 
siswa yang ditunjukkan dengan hasil 
belajar dan hasil psikomotorik siswa. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal penting sebagai berikut: 1) 
terdapat perbedaan yang signifikan 
keterampilan berpikir kreatif dan motivasi 
berprestasi antara siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran siklus belajar 
5E dengan siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran ekspositori, 2) 
terdapat perbedaan yang signifikan 
keterampilan berpikir kreatif antara siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran 
siklus belajar 5E dengan siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran 
ekspositori, 3) terdapat perbedaan yang 
signifikan motivasi berprestasi antara 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran siklus belajar 5E dengan 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran ekspositori.  
Berdasarkan hasil temuan dari 
penelitian ini, maka dalam upaya untuk 
memaksimalkan peningkatan keterampilan 
berpikir kreatif dan motivasi berprestasi 
siswa peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 1) Guru disarankan 
untuk mempertimbangkan menggunakan 
model pembelajaran siklus belajar 5E 
sebagai sarana pengembangan 
keterampilan berpikir kreatif dan motivasi 
berprestasi, 2) Dalam penerapan model 
pembelajaran siklus belajar 5E guru 
ditekankan untuk menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: memberikan 
motivasi → memberikan kesempatan 
pengembangan ide atau gagasan → 
mempresentasikan hasil yang didapat → 
mengaplikasikan dan mengembangkan 
temuan → memberikan umpan balik, dan 
3) Untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kreatif dan motivasi siswa guru 
disarankan untuk mempertimbangkan 
melakukan evaluasi dari hasil diskusi, 
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